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METODE PENELITIAN

Sebelum memasuki tahap pembuatan alat, terlebih dahulu melakukan
perencanaan perancangan. Perancangan meliputi perancangan perangkat keras dan
perancangan perangkat lunak, sehigga proses penyelesaian alat dapat terealisasikan
dengan baik dan hasil yang diperoleh sesuai dengan yang diinginkan. Langkah awal
dalam merencanakan alat yang akan dibuat adalah dengan merealisasikan berbagai
macam perancangan ke dalam suatu sistem yang akan dibuat. Pembuatan alat
haruslah memberikan perencanaan dan hasil yang sesuai dengan rencana- rencana
kerja yang telah dilakukan mulai dari perencanaan, pembuatan hingga realisasi
terhadap alat tersebut.

3.1 Tahapan perencanaan penelitian

1. Perancangan diagram blok sistem.
Perancangan diagram blok ini dilakukan dengan tujuan untuk sistem yang akan
dibuat.
2. Implementasi rangkaian, dengan tahap-tahap sebagai berikut:
a. Menyusun pengaturan dari masing-masing diagram blok.
b. Menentukan komponen yang akan didalam rangkaian.
c. Merangkai dan uji coba rangkaian dari diagram blok.

o

Menggabungkan rangkaian dari setiap blok dalam (project board) dan
dilakukan uji coba.
e. Membuat program, kemudian memasukkan program yang telah dibuat ke
dalam mikrokontroler Arduino.
f. Merangkai komponen pada Printed Circuit Board (PCB)
3. Pengujian Alat
Bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan alat yang dibuat.
4. Analisis dan Simpulan
Data-data yang digunakan untuk membahas simpulan.
5. Membuat laporan
Pada tahap ini dilakukan pencatatan data-data yang diperoleh dari hasil

pengujian alat, analisis dan simpulan.
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Gambar 3.1 Diagram Alir Perancangan Alat
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3.2 Spesifikasi Perancangan

Spesifikasi perancangan atau spesifikasi alat bertujuan untuk mengetahui
informasi dasar untuk pengguna, berikut spesifikasi alat proteksi arus dan temperature
pada motor induksi 1 fasa :

1. Beroperasi pada tegangan 220 volt AC dengan menggunakan Power Supply.
2. Dapat digunakan pada jangkauan Temperature -55 s/d + 125°C.

3. Dapat digunakan pada jangkauan Arus 0 — 30 Ampere.

4. Ditampilkan pada layar LCD dengan maksimum karakter 20 x 4.

3.3 Perancangan blok keseluruhan

Merancang blok keseluruhan merupakan suatu gambaran yang
menjelaskan mengenai gambaran umum dari prinsip kerja sistem Proteksi Arus
Lebih Dan Temperatur pada Motor Induksi 1 fasa Berbasis Arduino Uno”, maka di
buat diagram blok sistem yang dapat dilihat pada gambar 3.2

LED

™ Unit Kendali

LCD

Arus

Modul relay 1

channel
Kontaktor Motor >
Suhu

Setpoint
Suhu

Sensor ACS712
Setpoint ,
Arus Buzzer

Sensor DS1820

Gambar 3.2 Diagram blok sistem proteksi arus lebih dan temperatur pada motor

induksil fasa.
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Deskripsi kerja dari diagram blok diatas adalah sebagai berikut:

1 Setpoint Arus Suhu dan Waktu tunda trip
Menentukan besar variabel nilai yang di inginkan untuk batas arus, suhu dan
waktu tunda trip menggunakan keypad.

2 Mikrokontroller Arduino uno
Berfungsi sebagai penggendali utama dari sistem atau bisa disebut juga sebagai
otak dari sistem proteksi arus lebih dan temperatur yang menerima data dari
Keypad, sensor arus ACS712 30 A, sensor suhu DS18B20 dan mengirim data ke
LCD, Relay.

3. Sensor Arus ACS712 30 A
Sensor arus ini dapat digunakan untuk mengukur dan mendeteksi arus pada
motor induksi 1 fasa. Cara kerja sensor arus ACS712-5A-T adalah arus yang
dibaca mengalir melalui kabel tembaga yang terdapat di dalamnya yang
menghasilkan medan magnet yang di tangkap oleh integrated Hall IC dan diubah

menjadi tegangan proporsional.

4. Sensor Suhu DS18B20
Sensor suhu berfungsi untuk mendeteksi suhu atau temperatur pada motor
induksi.

5 LCD

LCD Berfungsi untuk menampilkan karakter atau teks nilai arus dan nilai suhu
atau temperature yang terdeteksi dan nilai batasan arus dan temperatur.

6. Buzzer
Buzzer berfungsi sebagai alarm yaitu untuk mengeluarkan suara pada saat terjadi
arus lebih dan temperatur yang melewati batas yang menandakan dalam keadaan
trip.
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7. Relay Module 1 Channel
Relay Module 1 Channel berfungsi sebagai saklar elektrik yaitu apabila sensor
arus atau temperatur melebihi batas maksimum yang disetting, maka modul relay
berubah menjadi NO (Normally Open).

8 LED

LED berfungsi sebagai tanda bahwa trip dan aman saat alat digunakan.

9. Kontaktor

Kontaktor berungsi sebagai saklar pemutus dan penghubung pada motor
induksi 1 fasa.

3.4 Perancangan Pembuatan Perangkat Keras
3.4.1 Rangkaian tiap blok
a) Rangkaian Sensor Arus ACS712 30 A

Sensor arus ACS712 30 A berungsi untuk mendeteksi dan mengukur nilai
arus pada pada motor induksi 1 fasa. Sensor arus dihubungkan ketegangan fasa
motor induksi secara seri. Terminal VVcc Sensor arus dihubungkan keterminal Vcc
5 V arduino uno. Terminal Out sensor arus mengirim data analog dihubungkan
keterminal Pin analog (AO) Arduino uno. Terminal Gnd Sensor arus dihubungkan
keterminal Gnd arduino uno. Untuk koneksi Sensor arus ke arduino terdapat pada
gambar 3.3.

I OG) [UNO

Gambar 3.3 Koneksi Pin Sensor arus kearduino uno.
Tabel 3.1 Koneksi sensor arus ACS712 30 A kemikrokontroller arduino uno.
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Pin Sensor arus Hubungan Pin ke
ACS712 Mikrokontroler arduino uno Keterangan
A0 Pin AO sensor
Out
Gnd Pin Gnd sensor
Gnd
Vcce PIN Vcc Sensor
Vce

b) Rangkaian Sensor Suhu DS18B20

Sensor suhu atau temperatur yang digunakan adalah DS18B20. DS18B20
difungsikan sebagai membaca temperatur pada motor. Pemasangan pin sensor
tempertur VDD akan terhubung dengan 5V pin power mikrokontroller arduino uno
dan DQ sensor akan terhubung dengan pin 2 digital Arduino uno, namun
ditambahkan resistor pull-up sebesar 4,7k Q. Untuk koneksi sensor suhu DS18B20
kearduino uno terdapat pada gambar 3.4.

Gambar 3.4 Koneksi Pin sensor suhu DS18B20 ke arduino uno

Tabel 3.2 Koneksi sensor suhu DS18B20 kemikrokontroller arduino uno.

Pin Sensor suhu Hubungan Pin ke
DS18B20 Mikrokontroler arduino
Keterangan
uno
DQ 10 Pin DQ sensor
digital
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Gnd Gnd Pin Gnd sensor
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¢) Rangkaian Keypad 4x4

Keypad 4x4 difungsikan untuk mensetting atau mengatur nominal arus dan
suhu. Pin digital pada arduino uno yang digunakan keypad pin digital 2 sampai 9.
Pin keypad 1 sampai 8 dihubunkan ke pin digital arduino 9 sampai 2 yang dimana
terdapat gambar mengkoneksikan pada keypad 4x4 dengan mikrokontroller arduino

uno terdapat pada gambar 3.5 berikut ini :

Gambar 3.5 Koneksi Pin keypad 4x4 ke arduino uno
Tabel 3.3 Koneksi Pin keypad 4x4 kearduino uno

Pin Keypad 4x4 Hubungan pin kemikrokontroller arduino uno
1 9 digital

8 digital

7 digital

6 digital

5 digital

4 digital

3 digital

2 digital

O N O O B W N
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d) Rangkaian Relay module 1 channel

Relay module 1 channel merupakan sebuah rangkaian modul relai dengan
tegangan masukan 5Volt dan 1 channel keluaran yang memiliki dua buah kontak
di dalamnya (1 NO dan 1 NC). Relay module 1 channel difungsikan sebagai saklar
penghubung dan pemutus dari modul relay 1 channel arduino ke kontaktor yang
dihubungakan ke al kontaktor. Gambar 3.6 merupakan gambaran koneksi modul

relay 1 channel dengan mikrokontroller arduino uno, beriku gambarnya:

Gambar 3.6 Koneksi Pin Relay module 1 channel ke arduino uno

Tabel 3.4 Koneksi Pin relay module 1 channel pad 4x4 ke arduino uno

Pin Relay Modulel Hubungan pin ke mikrokontroller
Channel .
arduino uno
In 11 digital
Vce Vce
Gnd Gnd

e) Rangkaian LCD 4x20 dan 12C

LCD 4x20 dan 12C digunakan sebagai menampilkan karakter atau teks nilai
arus dan nilai suhu atau temperatur yang terdeteksi dan nilai batasan arus dan
temperatur. Pin yang digunakan Arduino SDA, SCL, Vcc dan Gnd. Pin SDA pada
I2c dikoneksikan ke pin analog A4 arduino uno, pin SCL 12C dikoneksikan ke pin
analog A5 arduino uno, pin power Vcc arduino uno dikoneksikan kepin Vcc 12C

dan pin power Gnd arduino uno dikoneksikan keGnd 12C.
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Berikut gambaran koneksi 12C LCD 20x4 dan mikrokontroller arduino uno :

Gambar 3.7 Koneksi Pin Shield LCD 4x20 dan 12C ke Arduino Uno
Tabel 3.5 Koneksi Shield LCD 4x20 dan 12C ke Arduino Uno

Pin 12C Hubungan pin kemikrokontroller arduino uno
Vcce Vce
Gnd Gnd
SDA Ad
SCL A5

f) Rangkaian Buzzer

Pada sistem kerja alat ini penggunaan buzzer sebagai indikator suara atau
sebagai alarm. Buzzer akan memberikan indikator suara pada saat terjadinya trip.
Buzzer memiliki dua kaki, kaki positif ke pin 13 digital arduino uno dan kaki
negatife kepin gnd arduino uno. Koneksi buzzer ke Arduino Uno dapat dilihat pada

gambar 3.8.
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Gambar 3.8 Koneksi Buzzer ke Arduino Uno

11

Untuk lebih jelasnya koneksi buzzer ke arduino bisa dilihat pada tabel 3.6
Tabel 3.6 Koneksi Buzzer ke Arduino Uno

Pin Buzzer Keterangan Hubungan Pin ke Arduino Uno
Positif 13
Negatif Gnd

g) Rangkaian LED (Light emitting Diode)

LED berfungsi sebagai lampu indikator pada saat motor induksi 1 fasa

dalam keadaan trip. LED mempunyai dua kaki, kaki positif anoda yang

dihubungkan ke resistor 220 Q secara seri, pin 13 digital arduino uno untuk LED

dan kaki katoda dihubungkan kegnd arduino uno. Koneksi LED ke mikrokontroler

dapat dilihat Koneksi LED ke mikrokontroler dapat dilihat pada gambar 3.9

berikut:
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Untuk lebih jelasnya koneksi led merah ke Arduino Uno dapat dilihat pada

tabel 3.7.

Gambar 3.9 Koneksi LED ke Arduino Uno

Tabel 3.7 Koneksi LED ke Arduino Uno

LED 1 Keterangan Hubungan Pin ke Arduino Uno
Anoda Positif 6
Katoda Negatif Gnd

h) Rangkaian Kontaktor

Kontaktor difungsikan sebagai saklar pemutus dan penghubung motor
imduksi 1 fasa. Kontaktormagnit adalah saklar yang bekerja berdasarkan
elektromagnetis digunakan untuk membuka dan menyambung rangkaian listrik
(load). Kontaktormagnit bekerja untuk merubah kontak-kontak Normally Open
(NO) dan Normally Close (NC). Berikut gambar rangkaian kontaktor pada motor
induksi 1 fasa.Rangkaian daya system proteksi arus lebih dan suhu pada motor

induksi 1 fasa berbasis arduino uno dapat dilihat pada gambar 3.10
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Gambar 3.10 Rangkaian daya sistem proteksi arus lebih dan suhu pada

motor induksi 1 fasa arduino uno

3.4.2 Rangkaian Sistem Secara keseluruhan

Rangkaian pada gambar 3.11 merupakan gambaran dari alat sistem proteksi arus
lebih dan temperatur pada motor induksi 1 fasa, Arduino uno berfungsi pengontrol
keseluruhan. Sumber Supply motor sebagai supply tegangan kemotor. Sensor
ACS712 mendeteksi arus pada motor. Modul relay 1 channel memutuskan dan
menghubungkan supply tegangan kekontaktor, kontaktor sebagai saklar pemutus
dan penghubung sumber supply tegangan motor. Sensor DS18B20 ditempelkan
pada bodi motor untuk medeteksi temperatur bodi motor .Buzzer dan led 1 dan 2
aktif sebagai indicator terjadinya trip. LCD menampilkan batas arus dan
temperature, menampilkan nilai arus dan temperatur yang sedang terdeteksi atau

terukur. Keypad 4x4 sebagai untuk mensetting nilai arus dan temperature.
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Gambar 3.11 Rangkaian keseluruhan alat proteksi arus lebih dan suhu pada

motor induksi 1 fasa berbasis arduino uno

3.5 Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak atau software ditujukan khusus untuk
memprogram sensor arus ACS712 30 A, sensor suhu DS18B20, LED, Keypad 4x4,
LDC 20x4 dan Modul Relay Arduino.

3.5.1 Algoritma Program

Algoritma dari rancang alat sistem proteksi arus lebih dan temperatur pada

motor induksi 1 fasa adalah sebagai berikut:

1
2
3.
4

. ACS712 30 A mendeteksi arus pada motor induksi 1 fasa.

DS18B20 mendeteksi temperatur pada bodi motor induksi 1 fasa.
Keypad 4x4 mensetting nominal arus dan temperatur.

Buzzer dan LED 1 dan 2 aktif apabila terdeteksi arus lebih dan
temperatur lebih dari nilai setting arus dan temperatur yang diprogram.
Modul relay NO (Normally open) apabila arus dan temperatur pada

motor melebihi maksimal nilai setting pada program.
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3.5.2 Flowchart Program

Diagram alur atau flowchart dapat dilihat pada gambar 3.12.

START

o INPUT SET
o POINT BACA ARUS
o POINT BACA SUHU

¢ MOTOR RUNNING
e LED1ON
e LED2OFF

TIDAK TERJADI YA YA TERJADI TIDAK

GANGGUAN GANGGUAN

SUHU ARUS
RELAY ON

LED1ON
LED20ON
BUZZERON

KONTAKTOR
OFF

MOTOR
OFF

STOP
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Gambar 3.12 Flowchart Program sistem proteksi arus lebih dan temperatur
motor
induksi 1 fasa .
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